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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran
kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi sains peserta didik kelas VIII pada materi sistem
pencernaan manusia di MTsN 2 Lamongan, Berdasarkan pada terbatasnya
studi terdahulu yang mengaitkan CRH dengan Problem-Based Learning
(PBL) untuk fokus pada kemampuan komunikasi sains tulis. Latar belakang
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam menjelaskan
konsep dan mengkomunikasikan informasi ilmiah. Kemampuan komunikasi
sains diukur melalui tes tulis pilihan ganda sebanyak sembilan soal
berdasarkan indikator komunikasi sains oleh Freisen, yang mencakup
menyampaikan konsep dan informasi ilmiah secara jelas dan mudah
dipahami, bertanya merangsang keterlibatan aktif dalam pembelajaran,
membangun Kketerampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk memahami
dan mengaplikasikan konsep ilmiah, membantu untuk melihat bagaimana
konsep-konsep ilmiah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari  dan
mengapa pengetahuan tersebut penting. Penelitian menggunakan metode
Pre-eksperimen Design dengan jenis desain one group pretest posttest design
pada 20 peserta didik. Hasil menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 53,5
menjadi 73,0 setelah penerapan model CRH dengan skor N-Gain 0,49
(kategori sedang) sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, model CRH terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi sains peserta didik
This study aims to analyze the effectiveness of the Course Review Horay
(CRH) cooperative learning model in improving the science communication
skills of eighth grade students on the human digestive system material at
MTsN 2 Lamongan, Based on the limited previous studies that link CRH with
Problem-Based Learning (PBL) to focus on written science communication
skills. The background of this study is the low ability of students to explain
concepts and communicate scientific information. Science communication
skills are measured through a written multiple-choice test of nine questions
based on science communication indicators by Freisen, which include
conveying scientific concepts and information clearly and easily understood,
asking questions that stimulate active involvement in learning, building
critical thinking skills needed to understand and apply scientific concepts,
helping to see how scientific concepts are applied in everyday life and why
such knowledge is important. The study used the Pre-experimental Design
method with a one group pretest posttest design on 20 students. The results
showed an increase in the average value from 53.5 to 73.0 after the
application of the CRH model with an N-Gain score of 0.49 (moderate
category) so that Ho was rejected. Thus, the CRH model proved effective in
improving students' science communication skills.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan salah satu kemampuan penting bagi siswa (Brownell et al.,
2013;Tsabari & Lewenstein, 2013). Keterampilan komunikasi adalah salah satu kompetensi yang paling
penting bagi semua manusia di abad 21 (Chung et al., 2014). Salah satunya adalah keterampilan komunikasi
sains. Keterampilan komunikasi sains di kelas IPA sangat penting dikembangkan agar peserta didik
terbiasa dan percaya diri dalam mengkomunikasikan hasil pengamatannya baik secara lisan maupun
tulisan. Komunikasi sains bermanfaat tidak hanya dalam proses pembelajaran tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Keterampilan komunikasi sains yang peserta didik miliki akan mempermudah
guru untuk menganalisis pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Keterampilan
komunikasi sains yang dimiliki peserta didik dapat membantu peserta didik untuk melakukan penilaian
secara mandiri terkait dengan menentukan hasil pembelajaran (Wahyuningsih, 2021).

IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia.
liImu Pengetahuan Alam adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan
penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Dalam Badan Naional Standar Pendidikan
(2006), bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam sistematis, sehingga
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan.

Di Indonesia melalui peraturan pemerintah Rl Nomor 65, Tahun 2013 tentang standar proses
(Kemendikbud, 2013) menyatakan bahwa mengkomunikasikan merupakan salah satu dari lima
kompetensi pokok yang perlu dimiliki oleh pelajar Indonesia. Kurikulum merdeka hadir untuk
menjawab tantangan Pendidikan dalam implementasinya menjunjung kemampuan 4C (Critical
Thinking, Creative Thinking, Collaboration, and Communication) (Ariga, 2022). Kurikulum merdeka
adalah bentuk sederhana dari kurikulum 2013 dengan sistem pembelajaran berbasis pada proyek tertentu
(Project Based Learning), dengan begitu kurikulum merdeka dapat lebih fleksibel dan berfokus pada
materi esensial dan pengembangan karakter. Sedangkan di keterampilan abad 21 yang harus dimiliki
peserta didik adalah komunikasi. Mengirim dan menerima pesan antar individu adalah proses interaksi
atau hubungan timbal balik yang dikenal sebagai komunikasi (Safitri et al., 2022).

Keterampilan komunikasi adalah keterampilan yang diperlukan untuk memastikan bahwa
komunikator dapat melakukan kegiatan komunikasi dengan komunikan lain tanpa kesulitan dan dengan
kemampuan untuk memecahkan masalah (Nurfadillah et al., 2024). Komunikasi memainkan peran
penting dalam pendidikan sains karena peserta didik harus menyampaikan temuan mereka dalam
berbagai representasi, seperti bagan, diagram, tabel, foto atau grafik dan memberikan penjelasan yang
jelas tentang temuan tersebut (Arifin et al., 2020). Permasalahan ini juga terlihat pada saat pembelajaran
IPA di madrasah, khususnya pada materi sistem pencernaan manusia. Materi ini sering dianggap sulit
karena terdapat banyak bagian bagan-bagan organ yang terinci dalam sistem pencernaan manusia.
Banyak siswa hanya menghafal konsep tanpa benar-benar memahami letak organ tersebut dengan benar,
sehingga kesulitan ketika diminta dalam menjelaskan kembali secara ilmiah.

Kenyataannya dalam dunia pendidikan masih saja terdapat masalah mengenai proses
pembelajaran, salah satunya adalah teacher centered learning. Adanya pembelajaran yang berpusat pada
guru yang dapat menyebabkan siswa menjadi tidak aktif (Rozali et al., 2022). Seharusnya proses
pembelajaran dilakukan dengan student centered learning yang dapat membuat peserta didik terlibat
aktif dalam proses belajar. Pembelajaran aktif ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpartisipasi penuh dalam proses belajar serta dapat melatinkan keterampilan komunikasi (Suyadi,
2014). Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, kemampuan komunikasi sains di MTsSN 2
Lamongan dapat dilihat pada saat peserta didik melakukan presentasi. Sebenarnya siswa sudah
mengetahui jawaban dan memiliki gagasan ide namun terkadang malu untuk mengemukakannya atau
saat menyuarakan gagasannya terkadang bersuara dengan volume yang kurang dan ragu-ragu. Hal ini
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juga dipengaruhi oleh motivasi belajar setiap peserta didik yang berbeda-beda. Adapun saat menuangkan
hasil diskusi maupun menjawab soal peserta didik menuliskan jawabannya secara singkat dan kurang
percaya diri.

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu mengatasi masalah ini adalah model model
pembelajaraan kooperatif tipe course review horay (CRH) yang dikaitkan dengan Problem Based
Learning (PBL). Keterkaitan ini sangat erat, di mana CRH dapat diterapkan sebagai setting (pengaturan)
atau teknik evaluasi/tinjauan materi yang terintegrasi di dalam tahapan-tahapan PBL untuk
meningkatkan keaktifan dan semangat belajar siswa. Problem based learning (PBL) merupakan slah
satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya ketrampilan berfikir peserta
didik (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah. Dengan ini kelebihan model
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian dapat memberi peserta didik lebih banyak berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, seperti diksusi, presentasi, proyek kolaboratif, sehingga mereka dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi sains dengan lebih baik. Selain itu, pendekatan yang lebih
fleksibel dan berorientasi pada hasil memungkinkan dengan kebutuhan individu, sehigga dapat
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan komunikasi sains sesuai minat dan kemampuan
individu.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
course review horay (CRH) yang dikaitkan dengan model Problem based learning dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran sains yang secara khusus menyoroti peningkatan kemampuan komunikasi sains
tulis peserta didik di tingkat MTs masih sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada
model CRH yang dikatkan dengan Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi sains tulis peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia.

Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi sains tulis yang diamati meliputi kemampuan
peserta didik dalam menjelaskan konsep secara tertulis seperti mengerjakan lembar kerja peserta didik
dan mengerjakan Latihan soal pilihan ganda (tes soal) sebanyak sembilan soal. Sintaks model
pembelajaran CRH tidak jauh dengan sintak model Problem Based Learning yang digunakan terdiri atas
lima tahapan utama yaitu : (1) orientasi pada masalah, (2) pengorganisasian peserta didik, (3)
penyelidikan, (4) pengembangan dan presentasi hasil. Pada tahap ini ketika penelitian diberikan
perlakuan percobaan dengan bantuan alat media torso yang dipraktikkan didepan kelas, serta (5) analisis
dan evaluasi proses belajar. Melalui tahapan-tahapan tersebut, peserta didik diharapkan dapat aktif
berpikir, berdiskusi, dan menulis untuk mengkomunikasikan hasil belajar mereka.

Kemampuan komunikasi sains mencakup dua bentuk utama, yaitu komunikasi lisan dan
komunikasi tertulis. Komunikasi sains lisan meliputi kemampuan peserta didik dalam menyampaikan
ide, menjelaskan hasil pengamatan, serta menyampaikan hasil berdiskusi bersama kelompok secara
ilmiah dengan teman sebaya dan guru. Sementara itu, komunikasi sains tertulis mencakup kemampuan
peserta didik dalam menuliskan ide atau hasil pengamatan secara sistematis, menyajikan data dalam
bentuk tabel atau grafik, serta menyusun laporan hasil kegiatan dengan struktur dan argumentasi yang
logis.

Indicator kemampuan komunikasi sains dalam penelitian ini menurut Freisen vyaitu (1)
menyampaikan konsep dan informasi ilmiah secara jelas dan mudah dipahami, (2) Bertanya
merangsang keterlibatan aktif dalam pembelajaran, (3) membangun keterampilan berpikir Kkritis
yang diperlukan untuk memahami dan mengaplikasikan konsep ilmiah (Morris et al., 2018), (4)
membantu untuk melihat bagaimana konsep-konsep ilmiah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
dan mengapa pengetahuan tersebut penting (Georgiou, 2020). (5) membantu mengembangkan
keterampilan berbicara dan menulis (Baram-Tsabari & Lewenstein, 2013). (6) komunikasi sains
memainkan peran penting dalam pembangunan literasi sains.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektifitas model
pembelajaran kooperatif tipe course review horay (CRH) untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
sains peserta didik kelas VII1-A pada materi sistem pencernaan manusia di MTsN 2 Lamongan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan strategi pembelajaran sains yang
lebih aktif dan berpusat pada peserta didik, terutama dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
peserta didik.
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METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sedangkan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pre-eksperimen Design. Desain
penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest design dengan menggunakan pada satu
kelompok saja yaitu kelompok eksperimen tanpa kelompok perbandingan atau kelompok kontrol.
Subyek penelitian ini melibatkan peserta didik dari kelas VIII di MTsN 2 Lamongan. Dengan
menerapkan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) yang dikaitkan dengan Problem
Based Learning. Sampel yang terlibat adalah kelas VIII-A dengan jumlah 20 peserta didik. Teknik
sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan
sambil bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode tes tulis tes ditulis dalam kemampuan
komunikasi diberikan dalam bentuk soal pilihan ganda yang menilai kemampuan peserta didik dalam
mengolah data dan mengaplikasikan konsep ilmiah, menjelaskan hasil data tabel dalam bentuk visual, dan
mempresentasikan hasil diskusi untuk mengembangkan keterampilan berbicara atau komunikasi sesame
teman sebayanaya. Soal tes pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak sembilan butir soal. Soal
tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa setelah dan
sebelum diberikan perlakuan atau treatment. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan metode
pengamatan langsung terhadap kondisi penelitian sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.
Penelitian dilakukan mulai pada tahap studi pendahuluan maupun selama proses pembelajaran
berlangsung. Dalam proses penelitian kami uraikan melalui prosedur sebagai berikut.

Melaksanakan observasi _~ > Menyusun instrumen tes
penelitian molalul pengamatan kemampuan komunikasi sains
kelas serta perangkat

Validitas ]

Pelaksanaan CRH ]

\‘

Pengamatan dan
evaluasi

Analisis data dan
uji hipotesis

Gambar 1. Desain penelitian
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji N gain yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelompok
eksperimen. Selain itu, untuk mengetahui data berdistribusi normal, peneliti menggunakan uji
normalitas dengan jenis uji shapiro — wilk. Kriteri pada pengujian ini adalah apabila data mencapai atau
di atas taraf signifikansi > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut memiliki distribusi normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data nilai kemampuan komunikasi sains peserta didik didapatkan dari penelitian yang sudah
dilaksanakan. Kemampuan komunikasi sains peserta didik diukur menggunakan tes soal pre dan posttest
sebanyak sembilan soal pilihan ganda yang diujikan sebelum pembelajaran dan pada akhir
pembelajaran sebagai evaluasi menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) pada
kelas VIII-A. Pembuatan soal mengacu dengan indikator menurut Freisen yaitu (1) menyampaikan
konsep dan informasi ilmiah secara jelas dan mudah dipahami, (2) Bertanya merangsang keterlibatan
aktif dalam pembelajaran, (3) membangun keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk
memahami dan mengaplikasikan konsep ilmiah (Morris et al., 2018), (4) membantu untuk melihat
bagaimana konsep-konsep ilmiah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan mengapa pengetahuan
tersebut penting (Georgiou, 2020). (5) membantu mengembangkan keterampilan berbicara dan
menulis (Baram-Tsabari & Lewenstein, 2013). (6) komunikasi sains memainkan peran penting dalam
pembangunan literasi sains. Dalam indikator tersebut terdapat sub indikator yang nantinya disesuaikan
dengan indikator soal terhadap materi sistem pencernaan manusia. Soal yang disusun untuk
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mengetahui pengaruh pelaksanaan model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Hasil
pencapaian kemampuan Komunikasi sains peserta didik disediakan dalam bentuk tabel yang tercantum
dibawah ini.

Tabel. 1 Hasil uji pencapaian kemampuan komunikasi sains

Cases
Valid Missing Total
N  Percent N Percent N Percent
Nilai_pre 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0%
Nilai_post 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0%

Berdasarkan tabel 1. Data hasil pencapaian kemampuan komunikasi sains kelas VIII-A yang
menerapkan model pembelajaran CRH terdapat 20 peserta didik yang valid (100,0%) dan tidak ada kasus
yang hilang (0,0%), dengan total 20 peserta didik. Kemudian dilakukan uji selanjutnya yakn uji
normalitas yang menggunakan aplikasi SPSS. Hasil analisis tersebut dipresentasikan dalam tabel berikut
ini.

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov: Shapiro-Wilk

Statistic df Sig Statistic df Sig
Nilai_pre 275 20 ,000 887 20 0,29
Nilai_post ,275 20 ,054 ,900 20 0,24

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 2. Menunjukkan 0,024 < 0,05. Keputusan diambil
berdasarkan nilai Shapiro-Wilk sig., jika nilai tersebut kurang dari 0,05, maka nilai data berdistribusi
tidak normal, sedangkan jika lebih dari 0,05 maka nilai data berdistibusi normal. Dari hasil uji normalitas
menggunakan SPSS Statistic 23 menunjukkan 0,024 yang artinya data tersebut tidak berdistribusi normal.
artinya hipotesis yang dihasilkan Ho ditolak, tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
komunikasi sains peserta didik kelas VVII1-A materi sistem pencernaan manusia. Sedangkan H1 diterima,
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi sains peserta didik kelas VII11-A materi sistem
pencernaan manusia. Sehingga teknik ini digunakan untuk data bertipe interval atau rasio, yang
tidak mengikuti distribusi normal (Santoso, 2009:21). Kemudian dilakukan uji selanjutnya yakni uji non-
parametrik yang menggunakan wilcoxon karena tidak memenuhi syarat. Digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan peningkatan. Hasil analisis tersebut dilihat dalam gambar berikut ini.

M NPar Tests

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

Sum of
N Mean Rank Ranks

posttast- pretest Negative Ranks U 350 3sS0
Positve Ranks 883 132.50
Ties 4*

Total 20

4 postiest < pretest
b_postast > pretast

c posttest= pretest

Test Statistics™

posttest
pratast

Asymp. Sig (2-tailed) O01

a Wilcoxon Signed Ranks Test

b Based on nagative ranks

Gambar 2. Hasil uji non - parametrik
Berdasarkan gambar 2. Hasil uji non-parametrik menggunakan nilai W-signed ranks test dapat
dijelaskan bahwa nilai mean ranks skor post lebih meningkat (3,50> 8,53) daripada skor pre. Hasil uji
Wilcoxon Signed-Rank Test (sering disingkat atau Uji-W) dalam metode pre-experimental design,
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khususnya pada desain One-Group Pretest-Posttest, digunakan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan (intervensi) yang
diberikan.Hasil nilai signifikansi menunjukkan 0,000 < 0,05. Keputusan diambil berdasarkan Asymp.
Sig.(2-tailed), jika nilai sig> 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak, yang artinya tidak ada perbedaan.
Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Gambar 3. Hasil uji N-Gain

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diuji dengan N-Gain score didapatkan nilai 0,49 yang artinya
dalam kategori sedang karena diantara nilai 0,3 < g 0,7. Uji N-gain (Normalized Gain) dalam metode
penelitian pra-eksperimental (pre-experimental design) digunakan untuk mengukur efektivitas
perlakuan atau intervensi yang diberikan, dengan cara membandingkan peningkatan hasil belajar atau
kemampuan kognitif siswa antara sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) perlakuan. Hubungan antara
model pembelajaran kooperatif CRH dengan materi sistem pencernaan manusia yang untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi sains memiliki keterkaitan antar satu sama lain. Adapun
keunggulan dalam penelitian ini adalah belajar menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan memudahkan
siswa memahami materi. Model pembelajaran yang menarik dapat menghilangkan rasa jenuh
saat pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran Course Review Horray (CRH) dalam
pembelajaran akan mudah diterima siswa karena siswa akan belajar dengan cara melihat,
mendengarkan, berbicara, bahkan mempraktikan sehingga pelajaran akan lebih membekas diotak
siswa. Selain itu Selain itu dapat meningkatkan antusias belajar siswa dan meningkatkan prestasi
belajar siswa berupa hasil belajar meningkat serta kriteria ketuntasan minimal diatas rata- rata pada mata
pelajaran IPA.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Course
Review Horay (CRH) dalam meningkatkan kemampuan komunikasi sains peserta didik kelas VIII-A
pada materi Sistem Pencernaan Manusia di MTsN 2 Lamongan, menggunakan desain One-Group
Pretest-Posttest. Hasil menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CRH mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi sains peserta didik secara signifikan. Hal tersebut ibuktikan dengan uji N-Gain
Score menunjukkan nilai 0,49 yang dikategorikan sebagai "sedang". Dengan demikian, disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan model Course Review Horay memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar IPA dan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi sains peserta didik.
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